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OM..OM..OM...
Sai Ram
With Pranams at the Lotus Feet of Bhagavan,
Dear Brothers and Sisters!

PARA GURU SWAMI DI SURGAMENGUNJUNIPARTHI

Siswa-siswaSekolah Dasar Sri Sathya Sai menyelenggarakanpersembahan program,
dimanasemua guru-guru Bhagavan Sri Sathya Sai Baba yang sudahberada di surga,
turunkembalikemukabumi. Merekasemuanyabertemu di satutempat dan masing-masing
membagikanpengalamannyabersama Baba. Suatuketika, Baba adalahsiswamereka.

GURU-GURU YANG TERKENAL

Selamaini, merekaberada di sorga dan mengatakanbahwamerekamerasabosan di sana.
Merekainginkembali dan menghabiskanwaktubersamasiswakesayangannya, Sathya Sai Baba.
Merekaterussalingbertukarimpresi, mengenang masa lalu dan
mengingatkembalipengalamanbersamaBaba di masa kecil-Nya,
merekaberceritatentangketigatempatdimanalapernahbelajar — Bukkapatnam, Kamalapuram dan
Uravakonda.

Sebagaimanaandaketahui, guru-guru yang cukupterkenaladalah Mehboob Khan,
Subbannachari, Thammiraju, Manchiraju dan Kondappa. Oleh karena Swami
seringmenyinggungnama-namatersebutberulang-kali, makamerekamenjadi sangat terkenal di
antara para bhakta Sai. Dari sejakawal, merekatelahyakinataskeilahian-Nya. Merekatahubahwa
Baba adalahseorang Bhagavan, sementara yang lainnyamasihbelummenyadari. Oleh karenaitu,
kitapernahseringmendengarnama-nama guru tersohorinidari Swami.



PENGALAMAN PARA GURU BERSAMA SWAMI

Sebagaimanasayautarakan, setiap guru mempunyaipengalamannya masing-masing. Kemarin,
sayasudahberceritatentangpengalamanMehbood Khan. Adalah Mehboob Khan yang
memintarekansejawatnya agar mempersilahkan Baba duduk kembali, agar guru
bersangkutandapatmelepaskandirinyadarikursi yang lengketkepadanya. Sebelumnya,
sebagaihukuman, guru bersangkutanmemerintahkan Baba untukberdiri di atasbangku. Ketika
Swami berdiri di sana, guru itujustrutidakbisaberdiridarikursinya. Mehboob Khan
berkatakepadanya, “BeritahuDia agar duduk kembali,
makaengkauakanterbebaskandarikursiini.”

Lalu ada guru lain, Subbannachariberbagipengalamannyabersamarekan-rekannya.
“‘Bagaimanamungkinsayadapatmelupakan Sathya? Betapalamembawapengaruhbagikeluarga
kami! Pengalaman yang kami dapatibersama-samadengan-Nya tidakterhitungbanyakanya.
Tidak mungkinuntukmelupakan-Nya.”

Subbanachariberkata, “Suatuharisayainginmemberihukuman rotan kepada Sai Baba,
lalusayamemerintah-Nya untukmembukatelapaktangan-Nya. Apa yang kulihat di telapak-Nya?
Gambar Shirdi Sai Baba. Aku takkuasauntukmenghukum-Nya lagi. Aku
mengalamisendiriKeilahian Sai Baba.”

Lalu tibagiliranThammiraju, guru lain dari Sathya Sai Baba. laberbagipengalamannya.
Thammirajuberkata, “Bagaimanamungkinakumelupakankejadianhariitu?
Anakkumembawapulang uang sejumlah 20,000 Rupees. Waktu itukitatunggal di
Sebuahrumahkecil di kampung. Merupakansuatutantanganuntukmemastikan uang
itutidakdicuri.”

Lalu Thammirajuberkata, “Percayalah, sepanjangmalam, Baba bertindaksebagaipenjagamalam;
sehingga uang tersebutamanbersama kami. Baba melakukansegalanyauntukkeluarga kami,
dan Beliaumenyingkirkansemuakesulitan-kesulitan kami. Oleh sebabitu, sayainginmelihat-Nya
lagi, itulahsebabnyasayaturundarisurga.”

KEHENDAK ILAHI MEMBEBASKAN TEMAN KELAS DARI
KEBIASAAN BURUK

Kemudian guru Mehbood Khan mengenaliseseorangdarisurga Bernama Mohinuddeen.
Beliaupernahmenjaditemansekelas Sri Sathya Sai Baba. Yang bersangkutan juga
sudahmeninggal dunia lama.

Ketika guru-guru Baba melakukanperjalananliburankembalikebumi,
iainginbergabungbersamamereka. Mehboob Khan bertanyakepadaMohinuddeen,
“‘Dapatkahandaberbagiceritabersama kami pengalamanmubersama Baba? Apa yang
membuatmu dating kesinihariini? Kami kiraandasudahnyamanberada di surga!
Mengapaandaturunkembali?”

lamenjawab, “Tidak! Tidak! Tidak! Tanpa Sathya, surgamembosankan. Aku juga
ingindatangkembalimelihat-Nya sekalilagi.”

Lalu Thammiraju dan Mehbood Khan, bersama-samadengan guru-guru
lainnyabertanyakepadaMohinuddeen, “Bisa tolongandaceritakankepada kami
bagaimanaandadipengaruhi oleh Baba?”

Mohinuddeenmulaibercerita, “Sayangnya, sayapernahmenjadi korban narkoba, mafia. Aku
pernahketagihaninjeksimorfin. Tanpainjeksiini, sayatidakbisabekerja. Aku
menjadibudakkebiasaanjelekini.”
Seseorangbertanya,”Apakahandatidaksanggupmeninggalkankebiasaanjelekitu?”



lamenjawab, “Saya ingin, tetapisayatakberdaya. Tanpainjeksimorfin, sayatidakbisaaktif. Saya
tidakbisamelaksanakantugas-tugasku.”

Lalu yang lain berkata,”Ok, di sanaada Sathya Sai Baba.
Beliauakansanggupmenyembuhkanmu.”

Lalu, Mohinuddeenbertemudengan Sathya Sai Baba. Beliaumengenalinyasebagai salah
satutemansekelas-Nya.

“Oh Sathya, Engkaumasihingatbahwakitapernahsekelasya? Orang-orang
mengatakanbahwaEngkauadalahTuhan dan
bahwaEngkaubisamenyembuhkanberbagaijenispenyakit.
ApakahEngkaubisamenyembuhkankudarikebiasaanburukmemakaiinjeksimorfinini? Aku
sudahketagihanmorfin.”

Baba berkata, “Takusahkhawatir, Aku akanmenolongmu.
Mulaisekarangberhentilahmemakaimorfin.”

laberjanjikepada Baba bahwaiatidakakanmemakaiinjeksimorfinlagi.

Satu hariberlalu. Pada harikeduaiamerasakansakit. Hari ituiabegituinginuntukdiinjeksimorfinlagi.
Pada saatitu, salah seorangtemannyadatang. “Lihatini, Mohinuddeen,
akumempunyaisatupaketekstramorfin; apakahengkaumau?”

Mohinuddeenberkata, “Maaf, sayasudahberjanjikepada Baba
bahwasayatidakakanmemakainyalagi. Aku tidakmembutuhkannya.”
lamenunggusepanjanghari. Keesokanharinya, semakinsakit. laberdoakepada Baba,
“Tolongsembuhkanakudarikebiasaanburukini. Pada malamketiga, iatidurdengannyenyak.
Setelahitu, iatidakpernahlagimemilikikeinginanuntukmemakainarkoba.” Inilah yang dikatakan
oleh Mohinuddeententang Swami yang menyelamatkandirinyadarikebiasaanburuk.
“Adalahenergi Sai, Sang llahi, yang akanmenyelamatkankitadarikebiasaan-kebiasaanburuk.
Begitulahcaranyasayadipengaruhi”, kata Mohinuddeen, yang merupakantemansekelas Baba.

PARA GURU TERKESIMADENGAN ZAMAN KEEMASAN

Sekarangsemua guru, Thammiraju, Mehboob Khan, Manchiraju, dan
sebagainyamulaimelihatkearahdimana para siswasedang duduk.

Salah seorang guru bertanyakepadaseorangsiswa, “Darimanakahasalkamu?”

Siswa yang ditanyaberdiri dan berkata, “Pak, sayadari Filipina.”
KemudianThammirajubertanyakepadasiswalainnya, “Darimanakah kami berasal?”
“Saya dari Singapura.”

Subannacharimengajukanpertanyaankepadasiswa lain, “Kamuberasaldari mana?”
“Saya dari Dubai.”

Mehboob Khan bertanyakepadasiswalainnya, “Darimanakahkamuberasal?”

“Saya dari Darjeeling.”

Manchirajubertanyakepadasiswa lain, “Kamuberasaldarimana?”

“Saya dari Amerika Serikat.”

Semua guru-guru itumulaiterperangah. Sebab, siswamereka Sathya
sekarangjustrumenarikminatsiswa-siswadarisegenappenjuru dunia! Bukankahini sangat
luarbiasa! Bukankahini sangat menarik!

Setelahmemanggil para siswadarisegenappenjuru dunia, latentunya duduk di satutempat. Mari
kitacaritahukeberadaan-Nya. Sebab kami datangjauh-jauhdarisurgauntukmelihat-Nya,
kitaharusmencaridimanalaberada.

KemudianThammi Raju bertanyakepadasiswa yang berasaldari Amerika, “Heianak,
mengapaengkaudatangjauh-jauhdari Amerika? Apa yang kamuperoleh di sini?”
Siswaitu, Bernama Jeffrey, berdiri dan berkata, “Pak, sayadatangdari Amerika oleh karena di
sinisayadapatbelajar Veda chanting. Hal initidakmungkindipelajari di tempatlain. Di



sinilahtempatnyasayadapatmempelajaritentangkebudayaan India dan mempraktikannya. Di
sinilahtempatnyadimananilai-nilaikemanusiaanditekankan. Oleh sebabitu, sayamemutuskan dan
menyatakan di sini, bahwaapa yang tidakdapatditemukan di India, tidakakandapatditemukan di
tempatlainnya di dunia ini.”

Kemudian Mehboob Khan mengajukanpertanyaanlain. labertanyakepadasiswa Jeffrey dari
Amerika, “Bisakahkamumelantunkanbeberapa bait Veda? Agar kami dapatmendengarnya.”
Denganlancar, siswaitumulaimengkidungkanbeberapa sloka.

Semua guru-guru terkesima. Sathya di hariitusudahtumbuhdewasa,
lamenarikminatsiswadariseluruh dunia, membuatmerekamengkidungkan Veda, yang
samasekalitidakterbayangkansebelumnya.

Kemudian Mehboob Khan berkata, “Bukankahiniadalah Zaman Keemasan yang diutarakan oleh
Baba jauhharisebelumnya?”

Semua guru-guru berkata, “Ya, inilah Zaman Keemasan.”

KELUMPUHANSEMBUH

Kemudianadaseorang guru yang bertanyakepadaseorangsiswa, “Boy,
mengapakamudatangkesiniuntukbelajar di sekolah Swami? Kamudatangdarijauh, ribuan mil.
Apa yang menarikmukesini?”

Siswaitumenjawabdemikian, “Pak, sayadipengaruhi oleh guru saya. Guru-kuitumenyarankan
agar sayamelanjutkanstudi di sini, di Prasanthi Nilayam. Bapak tahu, apa yang terjadi? Suami
guru-kuitumenderitapenyakitlumpuh. latelahberobatkemana-mana,
tetapitidakadapenyembuhan. Lalu iamendengartentang Sathya Sai Baba dan juga perihal Super
Specialty Hospital. Akan tetapi, suami guru sayataditidak punya keyakinanterhadap Sathya Sai
Baba.

“Akan tetapi, rupanya guru-kuberhasilmembujuksuaminyauntukdatangkePuttaparthi. Di
sanaiamendapatkan darshan Baba, tetapitidakmendapatkan interview. Baba memberinyavibuthi
dan menyuruhnyauntukmakanselamatigabulan. Orang inibelummempunyaikeyakinanterhadap
Swami.

“Lalu, Swami muncul di dalammimpinya: “Mengapaengkautidakmengikutiarahan-Ku?
Makanvibuthiselamatigabulan; engkauakandisembuhkandaripersoalanlumpuhini.” Selanjutnya,
suami guru-kuinimulaimengkonsumivibuthidalamdosiskecil. lamelakukannyaselamatujuh-
puluhsatuhari. Pada hariitu, iabenar-benarsembuh total daripenyakit stroke lumpuhtersebut.
Oleh sebabitu, guru sayamenyarankan agar sayadatangkesini.”

CINTA-KASIH SATI LUAR BIASA!

Kemudian guru lain bertanyakepada salah seorangsiswa, “Kamusaatiniberjauhandari orang-
tuamu. Apakahkamutidakmerindukanmereka?”

Siswaitumenjawab, “Tidak Pak, sayabolehsajamerindukanibundakandung; tetapi Swami
mencurahkancinta-kasih-Nya laksanaseribuibunda. Jadi, sayatidakmerindukanibuku. Cinta-
kasih Sai adalahluarbiasa!”

HADIAH ATAS KESABARAN

Selanjutnyaada guru yang bertanyakepadaseorangsiswa, “Hei boy,
bagaimanaceritanyakamubisaberada di sini? Bisakahkamumenceritakan salah
satuperistiwadalamkehidupanmubersama Swami?”

“Baik Pak, sayaakanbercerita. Salah seorangteman kami lulus MBA di sini.
Setelahmenyelesaikanstudinya, iamenghadiriSebuah interview pekerjaan. Pada
saatituadabeberapa orang calonpelamar, dan merekasamasekalitidakdipanggiluntukwaktu yang
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lama; merekahanya duduk di ruangtunggu, duduk di sofa untukwaktu yang sangat sangat lama.
Setelahtiga jam menunggu, akhirnyamerekamulaidipanggiltetapikemudianberhentikembali.
Penungguan yang sedemikian lama sangat menjengkelkansetiap orang dan
beberapasudahmulaipergi. Tetapi, temansekelas kami tadimemilihuntuktetapmenunggu. Pada
pukul 4.30 sore, iamendapatpanggilan, “Boy, datangkesini.” Masukalahiakedalam.
Direkturperusahaanmemberitahunya, "Kamusekarang lulus dan diterima. Pergilahsekarang.”
“‘Pak, bagaimanaandadapatmenerimasayabegitusaja? Saya belum di-interview;
andabelummengajukanpertanyaankepadasaya? Mengapa Bapak memilihsaya?”

Orang itumenjawab, “Boy, kesabaranmusudahcukupsebagaikriteriaseleksi.
Kamuadalahsiswadarisekolah Baba dimanakesabaran, keuletan dan kemurnianmenjadihal yang
ditekankan. Oleh
karenakesabaranmumenungguhinggadipanggilsudahcukupmenjadialasanmengapakamuterpilih
untukpekerjaanini.”

SWAMI MENYEMBUHKAN JERAWAT

Selanjutnya salah seorangsiswaberkata, “Pak, perludiketahuibahwa kami masing-masing
berasaldaritempat yang berbeda-beda, akantetapi, kami semuamemahamibahwa Sathya Sai
Baba, adalah Master yang dapatmengubahhidup kami. Cinta-Kasih sepertiitu yang dicurahkan
oleh-Nya kepada kami sungguhlahamattakternilai. Kami semuanyamemperolehpengalaman
yang luarbiasa.”

Kemudianadasiswa yang berdiri dan berkata, “Pak,
perkenankanakumenceritakansatupengalaman. Kami mempunyaiseorangsiswa yang
bermasalahdenganjerawat di mukanya.”

Baba memanggilnya dan bertanya, “Apamasalahmuitu?”

“Swami, jerawat.”

“Apakahsakit?”

“Ya.”

“Takusahkhawatir, Aku akanmemberimuvibuthi.”

“lamemakaivibuthi dan dalam tempo tigahari, semuajerawatituhilang. Hari ini, siswatadiberkata,
‘Kulitkumenjadimulus oleh karenavibuthiBhagawan.’
Kejadianinimembuatkuberpegangeratkepada-Nya, hinggasekarang.”

CINTA-KASIH SWAMI TERHADAP SISWA-SISWANYA

Dan selanjutnyasiswa lain berkata, “Pak, kami sangat senangmemberitahu Bapak bahwa kami
tunggal di asrama, yang serba modern denganbanyakfasilitasnya. Asrama itudibangunlangsung
di bawah supervise Baba. Di situ terdapat aula yang besar dan kipas, dan setiapharinya Swami
mengirimkanmakanan. Tiada kata-kata kami yang dapatdiutarakanuntukmengungkapkan rasa
terima-kasihkepada Swami.”

Kemudiansiswa yang lainnyaberkata, “Pak, perkenankan kami memberitahu Bapak
tentangbagaimana Swami sangat peduliterhadaphal-hal yang detil. Suatuhari Swami datangke
asrama kami. Selama proses pembangunansaatitu, Swami melihatadabesibeton yang mencuat.
Melihathaltersebut, Swami memanggil para insinyur yang bekerja, ‘Lihatini, dipotongsaja;
janganambilresiko. Para siswatinggal di asrama; merekaberlariansaatmenjelang darshan.
Ketika merekaberlarian, besibetoniniberpotensiditabrak oleh mereka; jadipotonglahsegera.’
Begitulahbesarnyakepedulian Baba kepada kami. Beliaumelihatsegalanyadarisudut yang
berbeda dan memastikanbahwa kami tidakmengalamimasalahapapun. ltulahbesarnyaCinta-
Kasih Bhagawankepada kami.”

Selanjutnya para guru berbicara di antaramereka. “BagaimanakondisiPuttaparthi di masa dulu
dan bagaimanakondisinyasaatini? Sungguhtakterbayangkan — (sekarang)



begitubanyakbangunan, banyakpembangunan (di sanasini) — sungguhmenakjubkan! Sangat
puassekaliberada di sinihariini.” ltulah yang dirasakan oleh semua guru.

UNIVERSITAS SWAMI DIAKUISEBAGAI 'PUSATKEUNGGULAN'

Sekarang, adasiswa lain yang berdiri dan berujar, “Pak, hariiniseluruh negeri
inimenyatakanbahwa Pendidikan Sathya Sai adalahmetode Pendidikan yang terbaik.”
Sahabat, pada kesempatanini, sayainginmenyampaikansatuberitahangatkepadaanda. Saya
datanglangsungdarikampus. Saya bahkanbelumkembalikerumah. Anda adalah orang pertama
yang mendengarnyadarisaya.

Bahwa Sri Sathya Sai Institute of Higher Learning telahdiakui oleh University Grants
Commision/UGC (KomisiHibah Universitas — semacam Lembaga Pendonor) sebagai Pusat
Keunggulan. UGC akanmemberikan dana proyekpenelitiandalamberbagaibentukskema. UGC
akanmenyediakan dana sebesar 30 juta. Inibukanangka yang kecil. Saya barutahutentanghalini.
Universitas Sathya Sai dinyatakansebagai Pusat Keunggulan oleh karena,
sebagaimanaandaketahui, sebelumnya NAAC (Lembaga Asesmen&Akreditasi Nasional)
telahmenilaibahwa universitas iniadalahmerupakan universitas terbaik.
Berdasarkanrekomendasiterdahulu, maka UGC mendeklarasikan Universitas Sathya Sai
sebagai Pusat Keunggulan. Kami sungguh sangat bahagiamendengarberitaini, yang mana
inginsayabagikankepadaanda; iniadalahbuletinberita yang terpanas dan terbaru.

PENDIDIKAN SEJATI DI UNIVERSITAS SWAMI

Siswa lain melanjutkan, “Jenis Pendidikan yang kami peroleh di siniadalah Pendidikan sejati,
dimananilai-nilai (kemanusiaan) dibawakeluardaridalamdiri. (Pendidikan demikian)
bukansekedarmenjejaliinformasi; tetapimembawatransformasi.”
Kemudiansiswaberikutnyamengatakan, “Pak, kami sangat senangmendengar dan melihat para
guru-guru Master kami, Bhagavan. I1zinkansayamenyatakansatuhal. Di sini, kami
mempunyaisiswa-siswadarisemuagolonganmasyarakat, yang berasaldarikeluarga kaya,
keluarga miskin, darisemuakasta, darisemuapropinsi dan negara.
Inilahpusatdimanakeseluruhanumatmanusiadirepresentasikan.
Tempatinitidakdimaksudkanhanyabagigolongantertentudalammasyarakat,
iamempunyaipendekatan yang universal.”

Siswa yang satunyalagimengatakan, “Di tempatinikarakter kami dibentuk. Di sini kami
dibekalisemangatuntukmenerima pasang-surut, suka dan duka.
Semuanyaditanggapidenganbatin yang seimbang. Kami
tidakmenjaditersanjungmaupunterpuruk (frustasi). Sikapdemikian yang dikembangkan oleh
Baba dalamdiri kami, sangat membantu kami
dalammenghadapipujianmaupuncelaansecaraseimbang.”

PARA SISWA MEMPERBAIKI DIRINYA DENGAN
'BERBICARALEBIHSEDIKIT DAN BEKERJA LEBIH BANYAK'

Lalu Mehboob Khan bertanyakepada para siswa, “Anak-anak, apakahada di antara kalian yang
bisamemberitahusayabagaimanaajaran Baba membantu kalian? Apakahada di antara kalian
yang bersediaberdiri dan memberitahu?”

Seorangsiswaberdiri dan berkata, “Mengapatidak Pak? Semuaajaran-ajaran baba
telahmembantu kami. Namunsayaakanmemberisatucontohsederhana.”
Siswaitulanjutberceritasebagaiberikut: “Saya initergolongsiswa yang sukabercakap-cakap.
Teman-temanmengolok-oloksayadengansebutan ‘tukangberita’,
sebabsayacenderungsukabercakap-cakaptanpaberkesudahan. Suatuhari Baba



memberitahusaya, ‘Berbicaralebihsedikit dan bekerjalebihbanyak. Jika kamuberbicarasedikit,
makadayaingatmuakanmeningkat’. Selama ini, nilai-nilaiujiansayatidakbagus,
tetapisejaksayamulaimempraktekkanajaran Baba, bahwasayaharusberbicarasesedikitmungkin
dan bekerjalebihbanyak, makasayapunmulaimemperolehnilai 85% dan 90% darihasilujian. Saya
langsungmemetikmanfaatnya, segerasetelahsayamulaimempraktikkanajaran-ajaran Baba.”

DIMANAKAH GURUNYA PARA GURU?

Semua guru telahmengajukansejumlahpertanyaan. Kemudian salah satunyaberkata, “lya,
betulbahwa kalian semuatelahmemberikanjawaban yang menakjubkan. Siapa yang
mengajarisemuanyainikepadamu? Bagaimana kalian
bisamengembangkankeseimbanganbatinsedemikian? Bagaimana kalian
bisamemperlakukansuka dan dukasecarasama rata? Bagaimana kalian
bisamenghadapipasangsurutkehidupanini pada saat yang bersamaan?”

Para siswasemuanyabersikapanjali dan berkata, “Pak, semuanyainiadalahkarena Sri Sathya
Sai Baba. Di siniterdapatsiswadarihampirsemua agama dan semuakasta.”

Sekarangsemua guru mulaimencari-cari di tengah-tengahhadirinataskehadiran Sathya Sai
Baba. Merekamenunjuktangan dan semuanyaberpalingkepada Swami yang sedang duduk di
ataskursi. “Di sini la berada: di sinilah la berada!”

Sahabatsekalian, idea inidapatdicernasecarabaik oleh para siswa. Para guru-guru Baba
datangdarisurgamencarikeberadaan-Nya, untukmengingatkembalipergaulan dan
kenanganbersama-Nya di masa lalu. Selanjutnyamerekaberceritabagaimana Swami
telahmempengaruhinya. Pada akhirnya, merekamenemukan-Nya sedangberada di panggung.
Semuahadirinmenyukai acara ini.

Ini mengakhiripresentasi para siswa pada tanggal 5 Maret 2004.

PRESENTASIKEDUA OLEH SISWA SEKOLAH DASAR

Selanjutnyaada acara presentasi oleh siswaSekolah Dasar pada mingguterakhir, pada tanggal
14 Maret 2004. Bagaimanacaranyamerekamelakukanpersiapan? Berapa lama waktudibutuhkan
dan siapa yang membimbingmereka? Kita tak punya jawabannya.
Semuasiswasedangsibukdenganulangannya. Bagaimanamerekabisa punya
waktuuntukmenulisnaskah? Kapan bisalatihan? Kapan bisagladi-resik?
Bagaimanacaranyamerekabisatampilbagus di hadapan Swami?
Bukankahinimerupakansatubuktinyatatentangkeyakinanterhadap Sathya Sai Baba
sebagaisumberinspirasi, sebagai motivator, penghunihati, pembimbing, produser, direktur dan
aktor dan lainnya? Oleh karenaitu, para siswasanggupmenampilkan program yang
sedemikianbagusnya.

EPISODE TENTANG NACHIKETA

Para siswasekolahdasar juga menampilkan acara yang sangat menarik yang
terdiriatasbeberapa episode. Yang pertamaadalahkisahtenangseorang anak laki, bernama
Nachiketa. Diceritakanbahwaanakinimenghampiriayahnya, yang merupakanseseorang yang
dermawan. la gemarmemberisumbangankepadasetiap orang.

Nachiketa berkatakepadaayahnya, “Pa, kepadasiapakahakuakandiberikan oleh Papa?”
(Tertawa)

Dengansedikitjengkel, ayahnyaberkata, “Aku akanmemberikandirimukepada Dewa Kematian,
Yama.”

Sang anak tertawa, “Wah, bagussekali; inisungguhpemberian yang luarbiasa.
Biarkanakupergikesana.”



la-pun beranjakmenjumpai Yama, Dewa Kematian, yang telahbersiap-siapuntukmenerimanyake
dalam kerajaannya. Terjadisedikit dialog antara Yama dan Nachiketa.

Nachiketa berujar, “Oh Dewa, ajarilahakurahasiakehidupan.”

Yama menjawab, “Tidak!”

“Pak, Bapak harusmemberitahuku.”

Kemudian Yama berkata, “Bocah, janganbersikerastentangitu. Sebagaigantinya, Aku
akanmewujudkantigapermintaanmu. Minta saja!”

Permintaanpertama: “Dipenuhi!”

Permintaankedua: “Dipenuhi!”

Permintaanketiga: “Dipenuhi!”

Namuniatetapbersikeras, “Pak, sayaingintahurahasiakehidupan.” Nachiketa terusmendesak,
hanyaingintahutentangrahasiakehidupan.

Lord Yama, dewakematian, inginmengalihkanperhatiannya. “Hei bocah, Aku
akanmemberimuseisi dunia ini; jagalahdenganbaik-baik.”

“Tidak Tuan, akutidakmenginginkannya; akuhanyaingintahurahasiakehidupan.”

“Aku akanmemberimuseluruhkekayaankehidupan.”

“Tidak Tuan, akuhanyaingintahurahasiakehidupan.”

Kebulatantekad Nachiketa telahmembantunyauntukmempelajaripesan-pesankehidupan,
rahasiakehidupan, dari Yama, dewakematian.

Adenganiniditampilkan di hadapan Swami dan Swami sangat menyukainya.

SEORANG CENDEKIWIAN BERSAMA TUKANG PERAHU

Episode keduaditampilkan oleh siswaSekolah Dasar sebagaiberikut: Merekasemua duduk di
ataslantai; melakukangerakanseolah-olahmerekasedangberada di atasperahu,
sedangmendayungnya. Di dalam perahuitu, terdapatsitukangperahubersamadenganseorang
pundit, seseorang yang terpelajar. Anak-anak sedangmendayungperahu, dan
sarjanabersamatukangperahuberada di antaramereka.
Perahudikesankansedangbergerakkedepan.

Si sarajnabertanyakepadatukangperahu, “Wahaitukangperahu, sekarang jam berapa?”

la menjawab, “Pak, saya tidak punya jam. Saya tidak tahu jam. Saya
berpatokankepadamatahariterbenam dan matahariterbenamsaja.”

Sarjana itumenjawab, “Anda tidak mengertimaknawaktu! Sepertigakehidupanandasudahsia-
sia.” Si tukangperahuterdiamsaja, merasamalu.

Selangbeberapasaat, si pundit itubertanyalagi, “Apa kabarberitaterbaru?”
Tukangperahuitumenjawab, “Pak, sayaini orang yang takberpendidikan; saya tidak
mempunyaiberita. Sudahcukupbilasayabisamemperolehnafkahharian!”

Sarjana itumenjawab, “Anda tidaktahuwaktu; andatidakterpelajar; andatidakbisabaca dan
menulis; duapertigakehidupanandatelahsia-sia.”

Perahuitutetapmelaju.

Lalu sarjanaitubertanyalagi, “Hei bocah, apakahandatahutentang Tuhan?”
Tukangperahuitumenjawab, “Pak, saya tidak adawaktuuntukmemikirkantentang Tuhan. Saya
tidaktahu-menahu.”

“Hei bocah, kamu tidak tahu Tuhan. Kehidupanmusungguhsia-siasemuanya! Sepertiganya juga
sudahsirna.”

Perahuitumelajukencang. Tiba-tibakumpulanawanmuncul dan mulaiturunhujan.
Perahuterombang-ambing di ataspermukaan air.

Tukangperahuituberkata, “Pak, kita dalam bahaya. Apakahandatahucaraberenang?” (Tertawa).
la menjawab, “Aku tidakbisaberenang.”



“Kalau begitu, keseluruhanhidupandasia-siasekarang, sebabandaakanmati.” (Tertawa). “Anda
mempunyaipemahamantentangwaktu; andatahuberita-beritaterbaru;
andamengetahuisegalanyatentang Tuhan, tetapiandatidakbisaberenang,
makaandaakanmatisekarang.” (Tertawa)

This episode tells us that, unless we know the fundamental practical things in life, there is no
use of book knowledge. There is no use of all other knowledge, without knowing the art of life,
without knowing the art of survival. This was the first episode.

Para siswamelakoniperanini dan Swami tertawa-tawa
sebagaimanahalnyadenganandasekarangini. Episode inimenjelaskankeapdakita,
bahwaterkecualiapabilakitamengetahuipraktik fundamental dalam kehidupanini,
makatiadagunanyamempunyaipengetahuan bookish (pengetahuan yang diperolehsemata-
matadarihasilmembaca). Tiada gunanyasemuabentukpengetahuanlainnya,
apabilakitatidakmengetahuisenikehidupan, tanpamenguasaisenimenyelamatkandiri. Inilah
Episode yang pertama.

ADI SHANKARA DAN BUAYA

Selanjutnya para siswamenampilkan episode lain terkaitdengankehidupan Adi Shankara. Tokoh
Adi Shankara inimemutuskanuntuk tidak menikah, menjadikehidupanselibat. Oleh
karenaiaadalahsatu-satunyaputra, makaibundanyamenginginkan agar iamenikah dan
menjalanikehidupanberumah-tangga. Adi Shankara
inginmelarikandiridarikeinginanibundanyaitu.

Suatuhari, iapergikesungai. Ketika sedang mandi, seekorbuayamenggigitkakinya dan
menariknyamasukke dalam air sungai. Adi Shankara sempatbereriak, “Ilbu, sayaakanmati;
buayainimenarikkukedalamsungai.”

Ibunyamulaimenangis, “Oh anakku,
sayatakpernahmengirakalauengkauakanmeninggaldengancarademikian dan secepatitu. Aku
tidak menyangkakalauadabuaya di sungaiini. Bagaimanaakudapatmenolongmu, anakku?”
Adi Shankara menjawab, “Amma, ibu, engkaudapatmenolongku. Si
buayainimemberitahukubahwajikalauengkautidakngototmemintakuuntukmenikah,
makaiaakanmelepaskanku; iaakanmembebaskanaku.”

Sang ibu, oleh karenatakberdaya, akhirnyaberkata, “Cukuplahbilakamubisahidup. Baiklah,
sayamengabulkanpermintaanmuitu.”

Sang buayamembebaskannya dan Adi Shankara akhirnyabisakeluardarisungai.
Interpretasidariperistiwatadiadalahbahwasungaidiibaratkansebagaikehidupan dan sang
buayasebagaikenikmatan sensual. Jeratankenikmatan sensual,
sibuayaituakanmenenggelamkan kaki Adi Shankara, sipencarijalanatauaspiran spiritual. Pada
akhirnya, sungaikehidupanakanmembuatnyasemakintenggelam, tanpadapatdiselamatkan.
Oleh sebabitu, iaberkata, “Ibunda, izinkanlahakumenjalanikehidupanselibat.” Ini
dapatdiartikansebagai, “Biarkanlahakuterbebasdarijeratanduniawi, hambatan-hambatan dunia.”
Ketika sang ibu memberiizin, maka sang buayamelepaskannya. Itu
artinyaadalahbahwaapabilakitamemilihkehidupan spiritual, makabuayakenikmatan sensual
tidakakanbisamenjeratkitakedalamsungaikehidupan.

Inilah episode yang ditampilkandenganbaik oleh para siswasekolahdasar.

SWAMI DAN KAKEK-NYA

Episode yang ketigaadalahtentang Baba sendiri: Seoranganaksedangberbaring di anaktangga.
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Swami bertanya, “Anil Kumar, apa yang sedangialakukan?”

“Swami, yang sayalihatadalahbahwaanakitusedangtidur di ataslantai.”

“Heil Bangunkandia!”

“Swami, ituadalahpertunjukan drama; marikitalihat!”

Anak itusedangtertidur. Saat itu, datanglahseorangbocahlainnya dan iamenyentuh kaki
darianaktadi dan melakukannamaskar.

Anak pertamatadimemainkanperansebagai Sathya Sai Baba. Kemudiananakberikut yang
menyentuh kaki dan melakukan namaskar sedangmemainkanperansebagaikakeknya,
yaituKondama Raju.

Kondama Raju, sang kakek, mengetahuibahwa Sathya Sai Baba adalahsosok llahi.
Walaupun Baba sudahmeminta, “Janganlahmenyentuh kaki saya,” namunKondama Raju
memilikikebiasaanmenyentuh kaki-Nya di awal pagihari. la
melakuanhaltersebuttanpasepengetahuanmasyarakat, bahkantanpadiketahui oleh
anggotakeluargalainnya. Dengancarademikian, iatidakakanterlihat oleh siapapun dan Baba
tidakbisamenolaknya.

Ketika Kondama Raju, kakek Baba, membagikanhartakepadasemuaanak-anaknya, iaberkata,
“‘Ambillahsemuaharta-hartaku, namunsayaakanmemilikijatahkuatas Sathya Sai Baba. la
akanbersamaaku.”

Episode iniditampilkan di hadapan Swami.

Mereka juga menyanyikanbeberapalagu yang bagus, dan Swami tampak sangat senang. Selain
itu, mereka juga melantunkanayat-ayat Veda.

Dengandemikian, berartipenampilan oleh para siswaterdiriatastiga episode: Pertamatentang
Nachiketa, keduatentang Adi Shankara dan yang terakhirtentangkehidupan Bhagavan Sri
Sathya Sai Baba sendiri. Lagu-lagu yang ditampilkanbagus, tarian-tarian yang luarbiasa dan
aksi/drama yang super. Denga begitu, maka program persembahanpunusai.

BERITA TERBARU

Sebelumsayameninggalkantempatini, izinkansayamemberitahuandakejadiankemarinpagi, yang
telahsayakonfirmasikankepada Swami pagiini. Denganbegitu,
makaandaakanmenyadaribetapaanda sangat up to date. (Tertawa)

Orang-orang Barat selaluingintahuhal-hal yang terbaru; mereka tidak
begitusukadenganinformasi yang sudahusang. Jadi informasiterbaru yang dinantikan.
ltulahsebabnyaandaakan mendapatkannya.

WELAS ASIH SWAMI TERHADAP PARA SISWA

Kemarinandatentunyamelihatbahwamobil Swami berhenti di hadapanbeberapa orang
siswaketikaBeliaumeninggalkan Hall Sai Kulvant pergikesuatutempat, sebelum bhajan.
Setelahmencaritahu, kitamengetahuibahwa Swami telahpergikepantiasuhandimanabeberapa
orang siswatinggal.

Di antaramereka, enam di antaranyasaatinisedangmengikutiujianumumkelassepuluh di
Kothacheruvu. Swami pergikesanauntukmemberkatimereka.

Ketika Beliaumemberhentikanmobil-Nya saatmeninggalkan Hall Kulvant, la memanggilsiswa-
siswatersebut, memberikan blessing dan berkata, “Pergilah! Pergi! Aku akandatangketempat
kalian.”

Seorangsiswaberkata, “Swami, saya sangat takutmenghadapiujian. Aku
merasakantekanansaatini.”

Swami berkata, “Tak usahkhawatir; kamupergisaja; Aku akandatang.”
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Sewaktukesana, Baba memberkatisemua orang; Beliaumemberivibuthi dan berkata, “Seorang
anak mengatakankalauiatakutatasujian. Dimanakahanakini?”

Siswainimajukedepan. Swami menatapnya dalam kematanya dan berkata, “Boy,
sayatelahdatanguntukmu. Mengapatakut di saat Aku ada di sini. Tidak usahkhawatir;
kamuakanmemperolehnilai yang baik dalam ujian.” Lalu Swami memberkatinya dan
menyentuhnya, Master yang welas-asih. Lalu Swami kembali.

Aku tahutentanghaltersebutpagiini. Swami memanggilku dan berkata, “Anil Kumar,
engkautidakada di sinikemarin sore, betul?”

“Sebetulnya Swami, sayaada di sini.”

“No! No! No! Engkautukangbual.” (tertawa)

“Swami, akuada di sana. Beberapa orang siswamemainkanbiolauntuk-Mu dan
Engkaumendengarkan. Lalu Engkauberkata, “Veda chanting lagi.”

“Aha! Ya!” demikianujarBeliau.

Saya tidakinginberargumendenganBeliau dan mengatakan, “Swami,
mengapaEngkaumengatakansayatidakdatang? Aku datang, dan sebagainya.” Saya
tidakinginmelakukanhaltersebut.

Alih-alihmengatakan, “Swami, Aku datang. MengapaEngkaumengatakan Aku tidak datang,”
sayalebihmemilihmengutarakannyademikian, “Kemarin, ada program persembahanbiola.
Engkaumendengartigalagu dan pada lagukeempatdiberhentikan.” Secaratidaklangsung,
halinimengutarakanpendapatbahwasebenarnyasayaada di sana. (tertawa)

Saya tidak dapatmengatakan, “Swami, Engkau salah!” Saya
tidakinginmengutarakansedemikian,
jadisayasecaralembutmenyampaikansecaratidaklangsungbahwasayaada di sana.

“Aha! Betul! Program musik. Salah satusiswa tidak bermaincukupbaik, jadi Aku
menghentikannyasaatitu.” Lalu sayaberpikir, mungkin mood Swami sedangbaik. (Tertawa)
Lalu sayamengatakan, “Sepertinyakemarin Swami kepantiasuh dan memberikan blessing
khususuntuk salah satusiswa.”

Swami berkata, “Ya! Di antarakeenamsiswa, adasatu yang gemetar dan
penuhdengankekhawatiran, jadisayakesanauntukmemberkatinya.”

“Swami, betapawelas-asihnyadiriMu!”

“Oh, tidak tahukahkamubahwapagiini, saya juga memberhentikanmobil dan
bertanyakepadanya? Jadi tahubahwaiamelewatiujiancukupbaik.”

Baba adalahkekuatankita! Baba adalahharapankita! Baba
menanamkankeberaniankedalamsetiapdirikita, agar kitadapatmenghadapitantangankehidupan,
ujian dan gelombang pasang surutkehidupan.

Semoga Baba memberkatiandasemua!

Sai Ram
Om Loka Samastha Sukhino Bhavantu
Loka Samastha Sukhino Bhavantu

Loka Samastha Sukhino Bhavantu
Om Shanti Shanti Shanti
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Jai Bolo Bhagavan Sri Sathya Sai Baba Ji Ki Jail
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